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PENDAHULUAN

Dalam menjunjung tinggi tujuan pendidikan nasional, Madrasah Tsanawiyah juga ikut
berkontribusi dalam melaksanakan, tidak hanya ilmu agama tetapi juga ilmu yang bersifat
sains termasuk matematika. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang
diajarkan di sekolah memiliki objek kajian yang bersifat abstrak, memiliki simbol-simbol
yang sulit dipahami dan mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan maupun tulisan. Oleh
karena itu, seorang guru harus kreatif dalam melakukan proses pengajaran dan
menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang cocok diterapkan dalam
pembelajaran matematika yang memiliki objek kajian yang bersifat abstrak, sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan observasi di MTs SMQ terlihat proses belajar masih berpusat pada guru.
Dalam pembelajaran matematika penyampaian guru yang masih menoton, kurang kreatif
dalam penggunaan model pembelajaran, siswa yang bingung, dan siswa yang sukar
memahami konsep yang terkandung dalam matematika, dengan demikian siswa cendrung
menghafal tanpa memahami konsep-konsep matematis yang diberikan. Apabila
pemahaman konsep matematis rendah akan bermuara pada hasil belajar di bawah
ketuntasan minimum. Ini terlihat hasil tes pemahaman konsep matematis siswa
memperlihatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum yaitu 19,35% sedangkan KKM
yang digunakan adalah 70.
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Dari kenyataan seperti ini guru harus berusaha maksimal agar siswa mampu keluar
dari kesulitan belajar tersebut, salah satunya yaitu dengan memperbaiki model mengajar.
Salah satu model yang bisa diterapkan dalam proses belajar mengajar matematika adalah
model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
model pembelajaran yang diterapkan dalam pengajaran. Menurut Mutadi (2007:2-3)
pembelajaran kooperatif adalah sebuah grup kecil yang bekerja bersama sebagai sebuah
tim untuk memecahkan masalah, melengkapi latihan atau mencapai tujuan tertentu. Salah
satu model kooperatif yang dapat digunakan untuk mengatasi dan meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa adalah tipe two stay two stray.

Berdasarkan karakteristik peserta didik tingkat SMP/MTs yang mempunyai rasa
ingin tahu dan cenderung untuk berkelompok dalam menyelesaikan masalah maka
pembelajaran Two Stay Two Stray akan menjadi tipe pembelajaran yang cocok, karena
pembelajaran tipe Two Stay Two Stray adalah salah satu tipe pembelajaran yang
menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu peserta didik dalam mempelajari dan
memahami materi pelajaran (Lie, 2007:55). Adapaun kelebihan tipe Two Stay Two Stray ini
adalah salah satu tipe pembelajaran yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh
peserta didik tanpa harus ada perbedaan status, dan juga melibatkan peran aktif peserta
didik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam suatu kelas secara bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh
peserta didik Arikunto (2006:13). Penelitian dilaksanakan di MTs Syekh Maulana Qori
(SMQ) Merangin. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A
Putri MTs SMQ yang berjumlah 31 orang. Adapun tahap-tahap penelitian ini, (1) Tahap
perencanaan; (2) Tahap Pelaksanaan; (3) Tahap observasi dan Evaluasi; (4) Tahap Refleksi.
Instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi dan lembar tes pemahaman konsep
matematis. Analisis data untuk hasil observasi dan pemahaman konsep matematis dengan
menggunakan statistik sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan tahap perencanan dan pelaksanaan maka diperoleh hasil

persentase dari tahap obseravasi seperti yang terlihat pada gambar 2, di bawah ini.
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Gambar 1. Grafik kenaikan aktivitas siswa setiap siklus
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Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, diperoleh persentase aktivitas siswa
setiap pertemuan mengalami peningkatan dalam mengikuti proses pembelajaran, pada
proses pembelajaran siklus I, Il dan siklus IlI, terlihat adanya peningkatan yang cukup baik.
Hal ini terjadi karena pada setiap siklus guru melaksanakan prosedur yang telah dirancang
sebelumnya, sehingga proses pembelajaran bisa terlaksana dengan baik dan tujuan
pembelajaran bisa tercapai. Sedangkan hasil pemahaman konsep matematis siswa
juga mengalami kenaikan disetiap siklus. Berikut grafik kenaikan hasil tes pemahaman
konsep matematis.
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Gambar 2. Grafik Kenaikan Nilai Pemahaman Konsep Matematis.

Dari gambar 2 di atas terlihat adanya peningkatan yang cukup baik. Di mana,
pemahaman konsep matematis siswa mengalami peningkatan yaitu pada pada siklus |
siswa yang mendapat kategori nilai baik 32,25%, selanjuntnya naik menjadi 64,51%, pada
siklus 1l dan naik pada siklus lll yang mendapat kategori nilai baik sekali dan baik
mencapai 93,54%.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengumpulan dan penganalisaan data di dapat kesimpulan bahwa
dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan hasil belajar siswa siswa kelas VIl A MTs SMQ Titian Teras.
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